BAB III
PROSEDUR PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
         Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam manajemen layanan bimbingan dan konseling berbasis model McKinsey 7S dalam meningkatkan minat belajar siswa pada sekolah menengah atas. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai makna, proses, pengalaman, dan dinamika penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling dalam konteks nyata (natural setting), bukan untuk mengukur hubungan antarvariabel secara statistik (Creswell, 2015). 
Adapun metode studi kasus digunakan untuk mengkaji secara mendalam dan holistik penyelenggaraan manajemen layanan bimbingan dan konseling berbasis McKinsey 7S dalam konteks sekolah sebagai lokus penelitian. Menurut Yin (2018), studi kasus sesuai digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian how dan why, terutama ketika fenomena yang dikaji tidak dapat dipisahkan dari konteks kehidupan nyata. Oleh karena itu, metode ini digunakan untuk memahami bagaimana manajemen layanan bimbingan dan konseling berbasis McKinsey 7S dikelola dan diimplementasikan dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa.
Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman holistik mengenai praktik manajemen layanan bimbingan dan konseling di sekolah, termasuk kebijakan, peran aktor, pola interaksi serta kendala dan peluang yang dihadapi dalam meningkatkan minat belajar siswa

B. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik utama, yang saling melengkapi untuk memperoleh informasi mendalam dan akurat.
a. Observasi Partisipatif
Observasi dilakukan dengan teknik partisipatif, yaitu peneliti terlibat secara langsung dalam aktivitas layanan BK di sekolah. Aktivitas yang diamati mencakup pelaksanaan layanan dasar, layanan peminatan dan perencanaan individual, serta layanan responsif, termasuk interaksi Kepala Sekolah dan Guru BK dengan siswa. Observasi ini bertujuan untuk menangkap pola perilaku, komunikasi verbal dan non-verbal, serta dinamika pelaksanaan layanan secara nyata (Sugiyono, 2015). Catatan lapangan digunakan sebagai data utama untuk analisis.
b. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi dari Kepala Sekolah dan Guru BK terkait praktik layanan BK, strategi pengelolaan layanan, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, serta dampaknya terhadap minat belajar siswa. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data kontekstual yang rinci (Cohen, Manion, & Morrison, 2017). Wawancara dilakukan tatap muka di ruang kerja atau forum resmi sekolah, menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur agar fleksibel dalam menyesuaikan pertanyaan dengan arah percakapan (Kvale & Brinkmann, 2009). Data direkam dan dicatat untuk dianalisis secara tematik.
c. Studi Dokumentasi
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Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang mendukung hasil wawancara dan observasi. Dokumen yang dianalisis meliputi rencana pendampingan, laporan pelaksanaan layanan BK, catatan reflektif guru BK, Rencana Kerja Sekolah, serta laporan evaluasi sekolah. Analisis dokumen membantu memahami konteks administratif, strategi pengelolaan layanan, dan bukti implementasi layanan BK (Bowen, 2009; Creswell, 2013).
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2. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung terlibat dalam pengumpulan data. Hal ini sejalan dengan pandangan Creswell (2013) bahwa peneliti bertugas memaknai fenomena melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian. Untuk menjaga fokus dan konsistensi, penelitian ini menggunakan instrumen bantu berupa kisi-kisi penelitian. Kisi-kisi ini dirancang secara sistematis dan selaras dengan indikator yang telah ditetapkan dalam batasan masalah, sehingga dapat menjadi panduan dalam pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Kisi-kisi ini memuat hubungan antara fokus data, teknik pengumpulan, dan narasumber relevan, sehingga memudahkan peneliti menargetkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
[bookmark: _Hlk220918446]Tabel 3.1 Kisi Kisi Instrumen Layanan BK (Model McKinsey 7S)

	No
	Pertanyaan Penelitian
	Dimensi McKinsey 7S
	Jenis Layanan BK
	Indikator / Fokus Pertanyaan
	W
	O
	D
	Sumber Data

	1
	Bagaimana strategi layanan BK berbasis model McKinsey 7S dalam  meningkatkan minat belajar siswa?
	Strategi (Strategy)
	Layanan Dasar
	Program layanan dasar BK  
	√
	√
	√
	 BK,WK, G, S

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Program pengembangan minat belajar individual
	√
	√
	√
	 BK,WK, S

	
	
	
	Layanan Responsif
	Program layanan responsif
	√
	√
	√
	 BK,WK, S

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Program supervisi layanan BK  
	√
	√
	√
	 KS, BK

	2
	Bagaimana struktur layanan BK berbasis model McKinsey 7S dalam meningkatkan  minat belajar siswa?
	Struktur (Structure)
	Layanan Dasar
	Struktur penjadwalan layanan  klasikal  
	√
	√
	√
	 BK,WK

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Struktur layanan peminatan 
	√
	√
	√
	 BK, WK

	
	
	
	Layanan Responsif
	Struktur layanan responsif
	√
	√
	√
	 BK, 

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Struktur supervisi layanan BK
	√
	√
	√
	 KS, BK

	3
	Bagaimana sistem layanan BK berbasis model McKinsey 7S dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	Sistem (Systems)
	Layanan Dasar
	Sistem administrasi pelaksanaan layanan dasar 
	√
	√
	√
	 BK

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Sistem pengelolaan data dan dokumentasi rencana belajar siswa
	√
	√
	√
	 BK

	
	
	
	Layanan Responsif
	Sistem penanganan dan dokumentasi kasus 
	√
	√
	√
	 BK

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Sistem pelaporan  layanan BK
	√
	√
	√
	 KS, BK

	4
	Bagaimana nilai bersama layanan BK berbasis model McKinsey 7S dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	Nilai Bersama (Shared Values)
	Layanan Dasar
	Budaya belajar kolaboratif dalam layanan dasar 
	√
	√
	√
	 BK,WK, S

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Nilai kolaborasi dalam layananan peminatan.
	√
	√
	√
	 BK,WK, S

	
	
	
	Layanan Responsif
	Budaya empati dalam layanan responsif
	√
	√
	√
	 BK, S

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Komitmen bersama terhadap  layanan BK
	√
	√
	√
	 KS, BK

	5
	Bagaimana gaya kepemimpinan layanan BK berbasis model McKinsey 7S dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	Gaya (Style)
	Layanan Dasar
	Gaya kepemimpinan fasilitatif 
	√
	√
	√
	 BK, S

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Gaya kepemimpinan konsultatif 
	√
	√
	√
	 BK, S

	
	
	
	Layanan Responsif
	Gaya kepemimpinan responsif  
	√
	√
	√
	 BK, WK, S

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Gaya supervisi 
	√
	√
	√
	 KS, BK, 

	6
	Bagaimana pengelolaan SDM layanan BK berbasis model McKinsey 7S dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	Sumber Daya Manusia (Staff)
	Layanan Dasar
	Peran guru BK pada layanan dasar
	√
	√
	√
	 BK, WK

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Kolaborasi guru BK & wali kelas dalam perencanaan individual
	√
	√
	√
	
 BK, WK

	
	
	
	Layanan Responsif
	Keterlibatan personel BK dalam penanganan masalah siswa
	√
	√
	√
	
 BK, WK

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Pengembangan SDM BK melalui supervisi & pelatihan
	√
	√
	√
	 KS, BK

	7
	Bagaimana kompetensi pelaksana layanan BK berbasis model McKinsey 7S dalam meningkatkan minat belajar siswa?
	Kompetensi (Skills)
	Layanan Dasar
	Kompetensi layanan dasar
	√
	√
	√
	 BK

	
	
	
	Layanan Peminatan & Perencanaan Individual
	Kompetensi guru BK dalam memfasilitasi perencanaan belajar siswa
	√
	√
	√
	
 BK, S

	
	
	
	Layanan Responsif
	Kompetensi layanan responsif guru BK 
	√
	√
	√
	 BK

	
	
	
	Layanan Dukungan Sistem
	Kompetensi profesional dalam pengembangan layanan BK
	√
	√
	√
	
 KS, BK

	8
	Bagaimana minat belajar siswa sebagai hasil layanan BK?
	Minat belajar
	Ketertarikan terhadap aktivitas belajar
	√
	√
	√
	 BK, WK, G, S

	
	
	
	Rasa senang dalam belajar
	√
	√
	√
	 BK, WK, G, S

	
	
	
	Keterlibatan aktif dalam belajar
	√
	√
	√
	 BK, WK, G, S

	
	
	
	Ketekunan dalam kegiatan belajar.
	√
	√
	√
	 BK, WK, G, S




Sumber: 
1. Diadaptasi dari Model McKinsey dan Panduan Implementasi Bimbingan dan Konseling untuk Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, BSKAP:2022).
2. Dioperasionalkan peneliti berdasarkan sintesis teori motivasi dan minat belajar  (Patall et al., 2016; Urhahne dan Wijnia., 2023; Slameto, 2020).

Keterangan:
Kepala Sekolah 	:  KS
Wali Kelas 	  	:  WK
Guru BK	 	:  BK
Guru Mapel		:  G
Siswa		 	:  S	

[bookmark: _Hlk224650980]Tabel 3.2  Pedoman Wawancara
[bookmark: _Hlk224650839]Responden: Kepala Sekolah, Guru BK,Wali Kelas, Guru, dan Siswa

	No
	Dimensi
	Indikator
	Pertanyaan Utama
	Jawaban

	1
	Strategi
	Program layanan dasar BK  
	Bagaimana program layanan dasar BK dirancang dan dilaksanakan untuk meningkatkan minat belajar siswa?
	

	
	
	Program pengembangan minat belajar individual
	Bagaimana layanan peminatan dan perencanaan individual dilaksanakan untuk membantu mengembangkan minat belajar siswa?
	

	
	
	Program layanan responsif
	Bagaimana layanan responsif diberikan kepada siswa yang mengalami penurunan minat belajar?
	

	
	
	Program supervisi layanan BK  
	Bagaimana supervisi terhadap pelaksanaan layanan BK dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan?
	

	2
	Struktur
	Struktur penjadwalan layanan  klasikal  
	Bagaimana struktur penjadwalan layanan klasikal diorganisasikan dalam pelaksanaan layanan BK?
	

	
	
	Struktur layanan peminatan 
	Bagaimana struktur pelaksanaan layanan peminatan dan perencanaan individual diorganisasikan dalam layanan BK?
	

	
	
	Struktur layanan responsif
	Bagaimana struktur pelaksanaan layanan responsif diorganisasikan dalam layanan BK?
	

	
	
	Struktur supervisi layanan BK
	Bagaimana struktur supervisi layanan BK diorganisasikan untuk mendukung pelaksanaan layanan BK?
	

	3
	Sistem
	Sistem administrasi pelaksanaan layanan dasar 
	Bagaimana sistem administrasi digunakan dalam pelaksanaan layanan dasar BK?
	

	
	
	Sistem pengelolaan data dan dokumentasi rencana belajar siswa
	Bagaimana sistem pengelolaan data dan dokumentasi rencana belajar siswa dilaksanakan dalam layanan BK
	

	
	
	Sistem penanganan dan dokumentasi kasus 
	Bagaimana sistem penanganan dan dokumentasi kasus diterapkan dalam layanan responsif BK?
	

	
	
	Sistem pelaporan  layanan BK
	Bagaimana sistem pelaporan layanan BK dilaksanakan sebagai bagian dari evaluasi layanan?
	

	4
	Nilai bersama
	Budaya belajar kolaboratif dalam layanan dasar 
	Bagaimana budaya belajar kolaboratif diterapkan dalam pelaksanaan layanan dasar BK?
	

	
	
	Nilai kolaborasi dalam layananan peminatan.
	Bagaimana nilai kolaborasi diterapkan dalam pelaksanaan layanan peminatan dan perencanaan individual?
	

	
	
	Budaya empati dalam layanan responsif
	Bagaimana budaya empati diterapkan dalam pelaksanaan layanan responsif BK?
	

	
	
	Komitmen bersama terhadap  layanan BK
	Bagaimana komitmen bersama warga sekolah diwujudkan dalam mendukung pelaksanaan layanan BK?
	

	5
	Gaya
	Gaya kepemimpinan fasilitatif 
	Bagaimana gaya kepemimpinan fasilitatif diterapkan dalam pengelolaan layanan dasar BK?
	

	
	
	Gaya kepemimpinan konsultatif 
	Bagaimana gaya kepemimpinan konsultatif diterapkan dalam pengelolaan layanan BK?
	

	
	
	Gaya kepemimpinan responsif  
	Bagaimana gaya kepemimpinan responsif diterapkan dalam pengelolaan layanan BK?
	

	
	
	Gaya supervisi 
	Bagaimana gaya supervisi diterapkan dalam pembinaan dan pengelolaan layanan BK?
	

	6
	SDM
	Peran guru BK pada layanan dasar
	Bagaimana peran Guru BK dalam melaksanakan layanan dasar untuk meningkatkan minat belajar siswa?
	

	
	
	Kolaborasi guru BK & wali kelas dalam perencanaan individual
	Bagaimana kolaborasi Guru BK dan wali kelas dilakukan dalam pelaksanaan layanan peminatan dan perencanaan individual?
	

	
	
	Keterlibatan personel BK dalam penanganan masalah siswa
	Bagaimana keterlibatan personel BK dalam menangani siswa yang mengalami permasalahan terkait minat belajar?
	

	
	
	Pengembangan SDM BK melalui supervisi & pelatihan
	Bagaimana pengembangan SDM BK melalui supervisi dan pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan BK?
	

	7
	Kompe
tensi
	Kompetensi layanan dasar
	Bagaimana kompetensi Guru BK mendukung pelaksanaan layanan dasar BK?
	

	
	
	Kompetensi guru BK dalam memfasilitasi perencanaan belajar siswa
	Bagaimana kompetensi Guru BK diterapkan dalam memfasilitasi perencanaan belajar siswa?
	

	
	
	Kompetensi layanan responsif guru BK 
	Bagaimana kompetensi Guru BK diterapkan dalam memberikan layanan responsif kepada siswa yang mengalami penurunan minat belajar?
	

	
	
	Kompetensi profesional dalam mengembangkan layanan BK
	Bagaimana kompetensi profesional Guru BK diterapkan dalam mengembangkan layanan BK?
	

	8
	Minat belajar
	Ketertarikan terhadap aktivitas belajar
	Bagaimana ketertarikan siswa terhadap aktivitas belajar setelah memperoleh layanan BK?
	

	
	
	Rasa senang dalam belajar
	Bagaimana rasa senang siswa dalam mengikuti pembelajaran setelah memperoleh layanan BK?
	

	
	
	Keterlibatan aktif dalam belajar
	Bagaimana keterlibatan aktif dalam belajar setelah memperoleh layanan BK?
	

	
	
	Ketekunan dalam kegiatan belajar.
	Bagaimana ketekunan siswa dalam mempertahankan keterlibatan belajar setelah memperoleh layanan BK?
	




Tabel 3.3 Pedoman Observasi Manajemen Layanan BK 
Responden / Objek Observasi: Kepala Sekolah, Guru BK  dan  Siswa

	No
	Fokus / Dimensi
	INDIKATOR
	JENIS OBSERVASI

	1
	Strategi
	Program layanan dasar BK  
	Mengamati pelaksanaan layanan klasikal atau bimbingan kelompok sesuai program, kesesuaian materi dengan tujuan peningkatan minat belajar, serta partisipasi siswa selama layanan berlangsung.

	
	
	Program pengembangan minat belajar individual
	Mengamati pelaksanaan layanan peminatan, konsultasi akademik, atau bimbingan perencanaan belajar sesuai program.

	
	
	Program layanan responsif
	Mengamati mekanisme layanan responsif, koordinasi, dan tindak lanjut

	
	
	Program supervisi layanan BK  
	Rapat koordinasi BK. (waktu penelitian tidak ada supervisi BK dan pembinaan Kepala sekolah terhadap guru BK)

	2
	Struktur
	Struktur penjadwalan layanan  klasikal  
	Mengamati ketersediaan dan kondisi sarana pendukung layanan BK, seperti ruang BK, ruang konseling individual, media layanan BK, papan informasi BK, serta fasilitas yang mendukung pelaksanaan layanan. Mengamati pelaksanaan layanan BK sesuai jadwal, pembagian tugas guru BK, dan keteraturan pelaksanaan layanan.

	
	
	Struktur layanan peminatan 
	Mengamati koordinasi guru BK dengan wali kelas, guru mata pelajaran, dan pihak lain dalam pelaksanaan layanan peminatan.

	
	
	Struktur layanan responsif
	Mengamati mekanisme koordinasi penanganan kasus, alur rujukan, dan pembagian peran antar personel tanpa mengamati isi konseling

	
	
	Struktur supervisi layanan BK
	Mengamati pelaksanaan rapat koordinasi, pembagian tugas supervisi, 

	3
	Sistem
	Sistem administrasi pelaksanaan layanan dasar 
	Guru BK melaksanakan layanan sesuai jadwal, mengisi jurnal layanan, menggunakan administrasi yang telah ditetapkan

	
	
	Sistem pengelolaan data dan dokumentasi rencana belajar siswa
	Guru BK menggunakan hasil asesmen saat memberikan layanan, memperbarui data siswa, mengakses dokumen perencanaan

	
	
	Sistem penanganan dan dokumentasi kasus 
	Mekanisme penerimaan kasus, koordinasi dengan wali kelas, prosedur rujukan (tanpa mengamati isi konseling)

	
	
	Sistem pelaporan  layanan BK
	Mengamati, serta pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan layanan. Rapat koordinasi

	4
	Nilai Bersama
	Budaya belajar kolaboratif dalam layanan dasar 
	Pelaksanaan layanan klasikal, interaksi guru BK dengan siswa, budaya belajar kolaboratif di kelas, pembiasaan karakter di sekolah

	
	
	Nilai kolaborasi dalam layananan peminatan.
	Proses konsultasi peminatan, kolaborasi BK dengan wali kelas dan guru mapel, keterlibatan siswa dalam perencanaan belajar

	
	
	Budaya empati dalam layanan responsif
	Pelaksanaan konseling, sikap empati, penghargaan terhadap siswa, menjaga kerahasiaan layanan, koordinasi penanganan kasus

	
	
	Komitmen bersama terhadap  layanan BK
	Rapat koordinasi BK, kolaborasi lintas unit,  Kolaborasi lintas warga sekolah dan jejaring layanan

	5
	Gaya
	Gaya kepemimpinan fasilitatif 
	Guru BK memfasilitasi diskusi, memberi kesempatan siswa berpendapat, komunikasi terbuka, mendorong partisipasi siswa.

	
	
	Gaya kepemimpinan konsultatif 
	Guru BK mengajak siswa berdiskusi dalam menentukan pilihan belajar atau karier, memberi arahan tanpa memaksakan keputusan,

	
	
	Gaya kepemimpinan responsif  
	Guru BK cepat merespons permasalahan siswa, menunjukkan sikap suportif, membangun hubungan yang nyaman, berkoordinasi dengan pihak terkait secara profesional.

	
	
	Gaya supervisi 
	Kepala sekolah dan guru BK melaksanakan rapat koordinasi, memberikan arahan

	6
	Sumber Daya Manusia
	Peran guru BK pada layanan dasar
	Guru BK melaksanakan layanan sesuai pembagian tugas; koordinasi dengan wali kelas saat layanan klasikal.

	
	
	Kolaborasi guru BK & wali kelas dalam perencanaan individual
	Guru BK berkolaborasi dengan wali kelas dan guru mata pelajaran dalam memberikan layanan perencanaan individual.

	
	
	Keterlibatan personel BK dalam penanganan masalah siswa
	Guru BK berkoordinasi dengan wali kelas, guru mata pelajaran, atau pihak lain dalam menangani kasus siswa.

	
	
	Pengembangan SDM BK melalui supervisi & pelatihan
	Guru BK mengikuti pelatihan, MGMP/MGBK, supervisi atau pembinaan.

	7.
	Kompe
tensi
	Kompetensi layanan dasar
	Guru BK menyampaikan materi dengan sistematis, menggunakan metode yang sesuai, dan mampu memotivasi siswa untuk belajar.

	
	
	Kompetensi guru BK dalam memfasilitasi perencanaan belajar siswa
	Guru BK memfasilitasi asesmen minat, memberikan arahan yang tepat, dan membantu siswa menyusun rencana belajar.

	
	
	Kompetensi layanan responsif guru BK 
	Observasi difokuskan pada kesiapan administrasi layanan, penggunaan instrumen asesmen, penerapan SOP layanan, koordinasi dengan pihak terkait, serta penyusunan tindak lanjut layanan.

	
	
	Kompetensi profesional dalam pengembangkan layanan BK
	Guru BK menyusun program, melakukan evaluasi layanan, memanfaatkan hasil evaluasi untuk perbaikan, dan mengikuti kegiatan pengembangan profesi.

	8
	Minat Belajar
	Ketertarikan terhadap aktivitas belajar
	Siswa memusatkan perhatian pada penjelasan guru selama pembelajaran.
Siswa menunjukkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan atau tanggapan terhadap materi.
Siswa mencari atau meminta informasi tambahan mengenai materi yang dipelajari.
Siswa menunjukkan ketertarikan mengikuti kegiatan pembelajaran tanpa harus selalu diarahkan guru.

	
	
	Rasa senang dalam belajar
	Siswa menunjukkan ekspresi positif selama mengikuti pembelajaran (antusias, bersemangat, menikmati kegiatan belajar).
Siswa tampak nyaman mengikuti aktivitas pembelajaran.
Siswa berinteraksi secara positif dengan guru maupun teman selama kegiatan belajar berlangsung.

	
	
	Keterlibatan aktif dalam belajar
	Siswa aktif mengikuti setiap tahapan kegiatan pembelajaran.
Siswa bertanya, menjawab pertanyaan, atau memberikan tanggapan terhadap materi pembelajaran.
Siswa berpartisipasi dalam diskusi atau kerja kelompok.
Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai arahan.
Siswa berinisiatif berkontribusi dalam kegiatan belajar tanpa harus selalu diminta guru.

	
	
	Ketekunan dalam kegiatan  belajar.
	Siswa tetap mengikuti kegiatan pembelajaran sampai selesai.
Siswa tetap berusaha memahami materi ketika mengalami kesulitan.
Siswa menunjukkan usaha berkelanjutan untuk memperbaiki pemahamannya setelah memperoleh umpan balik dari guru..



Tabel 3.4 Pedoman Studi Dokumen Layanan BK – Manajemen Layanan BK Responden / Dokumen: Guru BK, Wali Kelas
	No
	Fokus / Dimensi
	INDIKATOR
	JENIS DOKUMEN

	1
	Strategi
	Program layanan dasar BK  
	Program Tahunan BK, Program Semester BK, RPLBK, kalender layanan BK, jadwal layanan, analisis kebutuhan (need assessment).

	
	
	Program pengembangan minat belajar individual
	Program BK bidang peminatan, instrumen asesmen minat, hasil asesmen, portofolio/rencana belajar individual, jadwal layanan.

	
	
	Program layanan responsif
	Program layanan responsif, SOP penanganan kasus, buku kasus (tanpa identitas siswa),

	
	
	Program supervisi layanan BK  
	Program supervisi, laporan supervisi, SK tim BK

	2
	Struktur
	Struktur penjadwalan layanan  klasikal  
	Struktur organisasi sekolah, SK pembagian tugas guru BK, jadwal layanan BK, kalender pendidikan, program tahunan/semester BK

	
	
	Struktur layanan peminatan 
	Struktur organisasi BK, SK pembagian tugas, program peminatan, dokumen asesmen minat dan bakat, dokumen rencana belajar individual, SOP layanan peminatan

	
	
	Struktur layanan responsif
	SOP layanan responsif, SOP alur penanganan kasus, buku kerja BK, bagan alur rujukan kasus

	
	
	Struktur supervisi layanan BK
	Program supervisi BK, jadwal supervisi, instrumen supervisi, laporan supervisi, SK Tim BK, notulen rapat koordinasi BK

	3
	Sistem
	Sistem administrasi pelaksanaan layanan dasar 
	Program BK, RPLBK, jurnal layanan, administrasi BK

	
	
	Sistem pengelolaan data dan dokumentasi rencana belajar siswa
	Instrumen asesmen, portofolio siswa, rencana belajar individual

	
	
	Sistem penanganan dan dokumentasi kasus 
	SOP penanganan kasus, buku kasus (tanpa identitas), format rujukan, laporan tindak lanjut

	
	
	Sistem pelaporan  layanan BK
	Program supervisi, instrumen supervisi, laporan supervisi, laporan evaluasi program BK

	4
	Nilai Bersama
	Budaya belajar kolaboratif dalam layanan dasar 
	Program Tahunan BK, Program Semester BK, RPL BK, tata tertib sekolah, program pembiasaan/budaya sekolah

	
	
	Nilai kolaborasi dalam layananan peminatan.
	Program peminatan, asesmen minat dan bakat, portofolio siswa, catatan konseling individual, RPL BK

	
	
	Budaya empati dalam layanan responsif
	SOP layanan responsif, buku kasus, catatan konseling, berita acara konferensi kasus (jika ada)

	
	
	Komitmen bersama terhadap  layanan BK
	Program kerja BK,  notulen rapat koordinasi BK, SK Tim BK,  laporan evaluasi BK

	5
	Gaya
	Gaya kepemimpinan fasilitatif 
	Program Tahunan BK, Program Semester BK, RPL BK

	
	
	Gaya kepemimpinan konsultatif 
	Program peminatan, jadwal layanan individual, instrumen asesmen minat dan bakat.

	
	
	Gaya kepemimpinan responsif  
	SOP layanan responsif, SOP konseling, buku kasus, catatan konseling

	
	
	Gaya supervisi 
	SK Tim BK, program supervisi BK, notulen rapat koordinasi, laporan supervisi, laporan evaluasi BK

	6
	Sumber Daya Manusia
	Peran guru BK pada layanan dasar
	Program Tahunan BK, Program Semester BK, pembagian tugas guru BK, jadwal layanan BK

	
	
	Kolaborasi guru BK & wali kelas dalam perencanaan individual
	Program peminatan, jadwal layanan individual, SK pembagian tugas wali kelas dan guru BK

	
	
	Keterlibatan personel BK dalam penanganan masalah siswa
	SOP layanan responsif, buku kasus, alur penanganan kasus, SK tim penanganan kasus (jika ada)

	
	
	Pengembangan SDM BK melalui supervisi & pelatihan
	Program supervisi BK, sertifikat pelatihan, laporan pengembangan profesi, SK MGMP/MGBK, laporan supervisi

	7.
	Kompe
tensi
	Kompetensi layanan dasar
	Program Tahunan BK, Program Semester BK, RPL BK

	
	
	Kompetensi guru BK dalam memfasilitasi perencanaan belajar siswa
	Program peminatan, jadwal layanan individua, portofolio siswa

	
	
	Kompetensi layanan responsif guru BK 
	SOP layanan responsif, buku kasus, catatan konseling

	
	
	Kompetensi profesional dalam pengembangkan layanan BK
	Sertifikat pelatihan, sertifikat diklat, laporan supervisi,  laporan evaluasi program BK, 

	8
	Minat Belajar
	Ketertarikan terhadap aktivitas belajar
	Laporan perkembangan belajar siswa, catatan wali kelas, catatan layanan BK,  daftar kehadiran, 
portofolio atau hasil tugas siswa (sebagai pendukung, bukan untuk menilai prestasi akademik).
Daftar nilai

	
	
	Rasa senang dalam belajar
	

	
	
	Keterlibatan aktif dalam belajar
	

	
	
	Ketekunan dalam kegiatan  belajar.
	




3. Lokasi dan Sumber Data
a. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di dua Sekolah Menengah Atas yaitu: Penelitian ini dilaksanakan di dua Sekolah Menengah Atas Negeri di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, yaitu SMAN 1 Lembang dan SMAN 2 Lembang. Pemilihan kedua lokasi ini didasarkan pada pertimbangan karakteristik kelembagaan dan implementasi layanan Bimbingan dan Konseling (BK) yang berbeda, sehingga memungkinkan dilakukan analisis komparatif dalam memahami peran layanan BK dalam meningkatkan minat belajar siswa.
SMAN 1 Lembang berlokasi di Jl. Maribaya No. 68, Desa Kayuambon, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat 40391. Sekolah ini resmi berdiri pada tahun 1983 setelah peletakan batu pertama pada tanggal 17 November 1982, dan merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang memiliki sejarah panjang dalam pengelolaan pendidikaN. SMAN 1 Lembang yang berlokasi di Alamat: Jl. Maribaya No. 68, Desa Kayuambon, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat 40391. SMA Negeri 1 Lembang resmi berdiri pada tahun 1983 setelah peletakan batu pertama pembangunan pada 17 November 1982 dan diresmikan oleh Kepala Kanwil Provinsi Jawa Barat. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang telah memiliki sejarah panjang dalam mencetak lulusan yang berkualitas, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik.  Sebagai sekolah yang relatif baru, 
SMAN 2 Lembang berlokasi di Jl. Maribaya No. 68 RT 04/RW 02, Kampung Sukarame, Desa Langensari, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat 40391. Sekolah ini didirikan pada tanggal 5 Juni 2017 berdasarkan Surat Keputusan Pendirian Nomor 819/17549-Set.Disdik, sebagai respon terhadap meningkatnya kebutuhan masyarakat akan akses pendidikan menengah atas di wilayah Lembang. . SMAN 2 Lembang menunjukkan perkembangan yang cukup pesat, baik dari segi sarana prasarana, jumlah peserta didik, maupun kualitas sumber daya manusia. Sekolah ini juga mengembangkan budaya belajar yang kondusif, inklusif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Salah satu kekuatan yang menonjol adalah mulai dikembangkannya layanan BK berbasis digital, termasuk penggunaan website BK sebagai media layanan, komunikasi, dan pengelolaan informasi siswa.
Secara metodologis, pemilihan kedua sekolah ini didasarkan pada adanya perbedaan karakteristik dalam implementasi layanan BK. SMAN 1 Lembang merepresentasikan sekolah dengan pendekatan layanan yang lebih konvensional dan berbasis relasi interpersonal, sedangkan SMAN 2 Lembang menunjukkan perkembangan layanan yang lebih adaptif melalui integrasi teknologi digital. Perbedaan ini menjadi dasar penting dalam menganalisis bagaimana variasi implementasi layanan BK dapat berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar siswa.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi data primer dan data sekunder.
1) Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dari informan kunci melalui wawancara dan observasi lapangan. Informan dalam penelitian ini meliputi:
a) Kepala sekolah, sebagai penentu kebijakan dan pengambil keputusan strategis.
b) Koordinator BK dan guru BK, sebagai pelaksana utama layanan konseling.
c) Wali kelas, sebagai penghubung antara layanan BK dan siswa.
d) Guru mapel, sebagai penghubung layanan BK dan siswa.
e) Siswa (secara selektif), sebagai penerima layanan, untuk memperkuat triangulasi data.
2) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi dan telaah pustaka, yang meliputi:
a) Dokumen kebijakan sekolah terkait layanan BK;
b) Peraturan perundang-undangan (UU, PP, Permendikbud);
c) Laporan kegiatan dan arsip sekolah;
d) Buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.

4. Keabsahan Data
Penelitian ini melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian, yaitu uji kredibilitas data atau  kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan cara  konvergensi beberapa sumber data atau beberapa prosedur pengumpulan  atau pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu, maka dari itu terdapat triangulasi sumber.
Pada studi ini, konsep triangulasi sumber data menjadi penting untuk memastikan keakuratan dan keandalan data yang diperoleh dalam penelitian. Sedangkan triangulasi sumber data merupakan salah satu metode untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2023).
Dalam konteks pelaksanaan pembelajaran di SMAN 1 Lembang dan SMAN  2 Lembang Kabupaten Bandung Barat, bahwa triangulasi sumber data dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 
Dengan melakukan triangulasi sumber data, akan diperoleh pemahaman yang lebih holistik dan mendalam tentang manajeman layanan konseling yang menunjang minat belajar di dua sekolah tersebut. Hal ini akan memberikan kepercayaan yang lebih tinggi terhadap validitas dan reliabilitas data yang digunakan dalam penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Penerapan analsisi data penelitian kualitatif dilakukan dengan bantuan software ATLAS.ti (prosedur pengolahan data dengan ATLAS.ti), peneliti mencoba menggambarkan sendiri bagaimana penerapan ATLAS.ti ini dalam beberapa tahapan sederhana. Konsep seperti dokumen, kutipan, kode, dan memo adalah fitur utama dari Atlas.ti, disamping berbagai aspek khusus seperti group, network, dan analysis tool. Segala sesuatu yang relevan untuk analisis akan menjadi bagian dari proyek Atlas.ti yang berada dalam domain digital. 
Tingkat paling dasar dari proyek Atlas.ti terdiri dari dokumen yang dianalisis, diikuti dengan kutipan (pilihan dari dokumen). Pada tingkat berikutnya, kode mengacu pada kutipan, komentar dan memo. Peneliti akan mudah menemukan menu tersebut. Prosedur analisis data dengan bantuan ATLAS.ti ini meliputi:
a. Input data: Membuat beberapa PD (Primary Document), masukkan data yang ingin di analisis ke dalam software ATLAS.ti, data dapat berupa text word dari hasil verbatim wawancara.
b. Memilih data: Membuat beberapa quotation dari setiap data yang sekiranya penting bagi peneliti. Dalam suatu penelitian, tidak jarang peneliti menemukan pernyataan ataupun suatu hal yang menarik perhatian sebagai bahan penunjang data penelitian. Dengan cara memberikan quotation di setiap data, ATLAS.ti memberikan kemudahan kepada para peneliti untuk menyimpan dokumen penunjang dan nantinya dapat dengan mudah peneliti panggil kembali. Quotation yang telah dibuat, dapat dilihat dalam Quotation Manager.
c. Memberikan coding: Menentukan kode yang akan digunakan (disesuaikan menurut sumber ataupun temuan pribadi) dan menandai data dengan kode yang sesuai, mulai open coding, axial coding dan selective coding.
d. Melakukan analisis: Membuat suatu gambaran jaringan (network). Gambaran jaringan ini dapat membantu peneliti dalam menelusuri hubungan dari temuan yang akan dianalisis dengan temuan-temuan lainnya ataupun dengan kutipan dan/atau kode yang telah ditandai.
e. Mencari data, peneliti dapat menganalisis hubungan antara masing-masing data melalui kode yang telah dibuat sebelumnya pada setiap data.
f. Membuat memo, digunakan untuk mendokumentasikan/memberikan komentar terhadap analisis.
g. Menghasilkan suatu output, luaran yang dapat diperoleh dari analisis data berbantuan ATLAS.ti.
Dengan demikian, analisis data kualitatif dalam penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan data yang cermat, catatan lapangan yang rinci, dan pemeriksaan keabsahan data untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat diandalkan dan tepat. Analisis data merupakan langkah awal yang penting dalam memahami fenomena yang diteliti.
Tahap selanjutnya adalah reduksi data, proses reduksi data merupakan tahap krusial dalam penelitian kualitatif. Ini melibatkan pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul selama penelitian berlangsung. Reduksi data tidak hanya terjadi setelah pengumpulan data selesai, melainkan telah dimulai sejak awal penelitian dengan merinci kerangka konseptual, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data. Proses ini mencakup langkah-langkah seperti meringkas data, pengodean, identifikasi tema, dan pengelompokan data ke dalam pola yang lebih luas.
Hasil dari reduksi data adalah konsep, kategori, dan tema-tema yang menggambarkan inti dari data yang terkumpul. Penting untuk diingat bahwa proses pengumpulan data dan reduksi data berjalan bersamaan dan saling berinteraksi. Mereka tidak terpisah secara tegas, tetapi melibatkan konklusi dan penyajian data. Reduksi data tidak hanya bersifat sekali jadi, melainkan merupakan proses yang sekuensial, interaktif, dan bahkan berkelanjutan. Tingkat kompleksitas permasalahan yang dapat diungkapkan dalam reduksi data sangat tergantung pada kemampuan analisis yang tajam dan mendalam. reduksi data tahap selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif merupakan tahap penting yang melibatkan susunan informasi untuk memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data kualitatif dapat disajikan dalam berbagai bentuk, termasuk teks naratif (catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini memungkinkan informasi yang terstruktur untuk menjadi lebih terorganisir, mempermudah pemahaman, dan memfasilitasi analisis ulang.
		Kesimpulan-kesimpulan tersebut terus diperiksa dan divalidasi selama proses penelitian, melibatkan berbagai tindakan seperti pemikiran ulang selama penulisan, tinjauan ulang catatan lapangan, diskusi dan pertukaran gagasan dengan rekan sejawat untuk mencapai kesepahaman bersama, dan usaha untuk menghubungkan temuan dengan data lain dalam penelitian. Dengan demikian, penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah langkah yang mendukung penarikan kesimpulan yang cermat dan tepat. Penelitian kualitatif sering melibatkan data yang kompleks, dan penyajian data dengan berbagai format membantu peneliti dalam menganalisis dan merumuskan kesimpulan yang relevan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif terus berkembang seiring berjalannya penelitian dan melalui validasi berulang.

